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" ABSTRAK

Uniuk mengelahui performansi komunikatif ber-
bahasa Indonesia (Bl lisan siswa 5D, perlu diterapkan
- model penilaian yang bersifat komunikatif. Beberapa
model penilaian dapat digunakan Gury Bahasa Indonesia
VGBI untuk mengukur kemampuan ber-BI lisan siswa 5D
secara komunikafif, yaitu dengan (a) ujaran berstruktur,
6 merespon gambar, (c) simulasi kreatif, (d) wawancara
kontekstual, dan (e} dengan karfu katalog. Untuk melak-
sanakan penilaian ber-BI lisan, GBI perlu menyiapkan
lembar pengamatan dan menentukan aspek-aspek yang
@inilai secara cermat. Pengolahan nilai dipadukan den-

gan nilai kemampuan berbahasa yvang lain,
Kata-kata kunci: model penilaian, performansi
komunikatif, bahaza Indonesia lisan,

L. PENDAHULUAN

Sebelum mengajarkan bahasa Indonesia, ada tiga
gertanyaan mendasar vang perlu dijawab oleh Guru
#ahasa Indonesia (CBl) Sekolah Dasar (S0 adalah
1) apakah vang akan saya capal dalam pembelajaran
i, (2] bagaimana sava dapal mencapainya, dan (3]
Bagaimanakah sava mengelahui bahwa sava telah men-

. g@pail apa-apa yang saya inginkani. |awaban atas per-

- Enyaan pertama berkaitan dengan masalah perumusan

- Buan. Jawaban atas pertanvaan kedua berkaiatan dengan

W) EROREET SRAE dr bit peminlen

Lewaban atas pertanyaan ke tiga berkaitan dengan penen-
puan prosedur pennaian. heiiga S iEs s weo, et
grosedural dilakukan GBI yang lazim disebut dengan
Regiatan perencanaan, pembelajaran dan penilaian. Se-
Basai sebuah sistem pengajaran, ketiganya tidak dapat
gilakukan secara discret-isolatif,

Dalam Kurikulum Pendidikan Dasar, GBPP Bl 5D
1994 dinyatakan bahwa pada hakikatnya bahwa belajar
Bshasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh sebab ity
sembelzjaran Bl diarahkan untuk meningkatkan ke-

mampuan siswa dalam berkomuonikasi dengan Bl, baik
secara lisan maupun tertulis (Depdikbud, 1993). Dalam
rambu-rambu pembelajaran Bl diisyaratkan perlunya
diterapkan pendekatan kormunikatif dalam pembelajaran
Bl, termasuk di dalamnya kegiatan penilaian.

Mamun demikian, fakia di lapangan menunjukkan
adanva kecenderungan-kecenderungan seperti (a) dalam
ujian kemampuan ber-Bl tulis masih ditekankan pada
penguasaan siruktur Bl, (b kemampuan ber-Bl lisan
masih dipandang sebagai kemampuan ikutan, akibatnva
kegiatan pembelajaran serta penilaiannya dilakukan GBI
weicara sambil lalu, Kemampuan ber-Bl lisan memang tidak
pernah diujikan secara formal tetapi tidak berarti bahwa
penilalannya dapat diabaikan begitu saja.

Il. PEMBAHASAN
2.1 Gambaran Dasar Pendekatan Komunikatif
Pendekatan komunikatif [PK} yang digunakan dalam
kurukulum 50, GBPP 81 1994, mengikuti pandangan
bahwa pada hakikatnva bahasa adalah alat komuikasi
atau alal interaksi (Depdikbud, 1993). ladi itulah sebab-
nyva dalam penggunaan Bl baik lisan maupun tulis faktor-
faktor penentu komunikasi, yakni partisipan, topik, latar,
saluram, dan suasana.
Pendekatan komunikatif mempersyaratkan di-
penubinya dua kemampuan dasar sebelum lerbentuknya
performansi komunikatif sisws delam berbahasa Indo-

nesia, yakni kompaetensi linguistik atau gramatikal dan
e P R . TR T, Voo, R S, et i,

linguistik atau gramatikal mengacu pada penguasaan
kaidah ketatabahasaan oleh siswa Bl. Dikaitkan dengan
kompetensi gramatikal BI, siswa Bl diharapkan memiliki
penguasaan kaidah pelafalan, sistem ortografi, bentukan
kata, bentuk kalimat, wacana dan tata makna Bl (Dep-
dikbud, 1993), Selain itu siswa juga perlu menguasai
kaidah sosiolinguistik, kaidah kewacanaan, dan strategi
komunikatif secara terpadu.
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